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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara dengan angka 
prevalensi tinggi sehingga dijadikan fokus utama oleh seluruh penentu kebijakan di tingkat 
pusat maupun daerah terkait program penanggulangan hepatitis. Tingginya prevalensi hepatitis 
B di Indonesia menjadi faktor utama pentingnya rasionalitas terapi pengobatan dan tingkat 
kepatuhan ppasien. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan dan rasionalitas penggunaan 
obat antiviral, serta mengetahui hubungan karakteristik pasien tingkat kepatuhan penggunaan 
obat pada pasien hepatitis B di instalasi rawat jalan RSUP Dr. Kariadi Semarang periode 
Januari-Februari 2025. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskripsi observasional dengan pendekatan cross 
sectional. 

Hasil: Secara keseluruhan, 100% pasien hepatitis B di instalasi rawat jalan RSUP Dr. Kariadi 
Semarang periode Januari – Februari  2025 menggunakan obat antiviral secara rasional. Pasien 
hepatitis B 60% tergolong dalam tingkat kepatuhan tinggi dan 40% tergolong dalam tingkat 
kepatuhan rendah. Tidak terdapat hubungan antara karakteristik pasien dengan tingkat 
kepatuhan penggunaan obat. 

Kesimpulan: Penggunaan obat antiviral pada pasien hepatitis B di instalasi rawat jalan RSUP 
Dr. Kariadi Semarang periode Januari – Februari 2025 telah rasional dengan tingkat kepatuhan 
yang masih rendah. Tingkat kepatuhan penggunaan obat tidak memiliki hubungan dengan 
karakteristik pasien. 
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